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ABSTRAK

Pelaksanaan investigasi terhadap pengalaman mahasiswa di Perguruan Tinggi Swasta yang
berkaitan dengan peran dari kegiatan ekstrakurikuler dan tingkat keterlibatan mereka
menjadi tujuan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain studi cross-sectional. Total ada 80 mahasiswa terpilih menjadi sampel penelitiannya
dari program studi manajemen, akuntansi, teknik informatika, psikologi, dan ilmu
komunikasi yang memanfaatkan teknik sampel accidental. Survei dengan bantuan
kuesioner dimanfaatkan untuk mengumpulkan data penelitiaan. Teknik statistik deskriptif
dan analisis regresi digunakan untuk menganalisis datanya dengan bantuan aplikasi SPSS.
Simpulan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak diragukan lagi bahwa
pengalaman mahasiswa terbentuk melalui kontribusi nyata dari kegiatan ekstrakurikuler
dan keterlibatan mahasiswa. Dengan adanya aktivitas di luar kurikulum akademis, maka
dari sisi pengetahuan yang luas dapat dijangkau mahasiswa serta keterampilan yang
subtansial dapat terasah untuk merangsang perkembangan pribadinya dan profesionalnya.
Kegiatan ekstrakurikuler dan keterlibatan mahasiswa tidak hanya menjadi investasi
berharga untuk mahasiswanya tetapi juga perguruan tinggi tersebut.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan krusial dalam perkembangan akademik dan profesional
seseorang. Selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi, individu tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, nilai, dan keterampilan yang
penting untuk menghadapi tantangan kompleks dan beragam di masa depan (Dena &
Darmawan, 2024). Perguruan tinggi, baik yang berskala lokal maupun global, memberikan
kesempatan bagi eksplorasi minat akademik dan non-akademik, peningkatan keterampilan
sesuai dengan permintaan pasar kerja, dan perluasan jaringan sosial serta profesional.
Pendidikan dipandang sebagai investasi publik, dengan warga negara yang terdidik
dianggap bermanfaat bagi individu, masyarakat, dan komunitas. Perguruan tinggi
diharapkan untuk membantu mahasiswanya dalam proses pembelajaran, dengan tiga misi
utama yang biasa diemban: pengajaran, penelitian, dan pelayanan publik. Oleh karena itu,
perlu ada upaya untuk terus memantau dan meningkatkan kualitas serta hasil pendidikan,
sebuah tantangan yang sering kali dihadapi secara filosofis maupun praktis (Noaman et al,
2017). Selain itu, sektor pendidikan tinggi juga didorong untuk menginvestigasi dan
memperbaiki pengalaman belajar mahasiswa agar mereka siap untuk menghadapi
persaingan yang ada. Dengan memberikan dukungan dan bimbingan kepada mahasiswa
dalam mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja, seperti kemampuan
berkomunikasi, pemecahan masalah, dan kreativitas, juga menjadi bagian penting dari upaya
ini (Jackson, 2015; Kivunja, 2015; Noviyanti & Darmawan, 2023).

Banyak institusi pendidikan tinggi berada di bawah tekanan dari pemangku kepentingan
internal dan eksternal untuk melaporkan dan mengklarifikasi hasil pembelajaran
mahasiswa. Anggota fakultas, misalnya ingin mengetahui apakah kurikulum telah
melakukan apa yang seharusnya dilakukan, yaitu apakah mahasiswanya benar-benar belajar
(Astin & Lee, 2003) dan apakah mereka mengajar secara efektif. Pengalaman mahasiswa
telah menjadi titik pembeda dan strategi bagi banyak universitas dan perguruan tinggi
untuk menarik mahasiswa (Darmawan, 2007; Saraswati et al, 2014; Buckley & Lee, 2021).
Banyak institusi pendidikan tinggi semakin mempertimbangkan dan memperlakukan
mahasiswa sebagai pelanggan yang menuntut pengalaman luar biasa melalui survei
kepuasan mahasiswa untuk mencari nilai atas investasi mereka di pendidikan tinggi
(Tsiligiris & Hill, 2021). Oleh karena itu, lembaga-lembaga ini menerapkan inisiatif
pemasaran yang berbeda dan menawarkan berbagai layanan dan kegiatan mahasiswa untuk
terus menarik dan mempertahankan mahasiswa serta meningkatkan pengalaman mereka
(Buultjens & Robinson, 2011). Pendidikan tinggi mempunyai peran penting dalam
melibatkan mahasiswa dalam pengalaman bermakna melalui klub ekstrakurikuler.
Komunitas pembelajaran ini dapat mempengaruhi berbagai perilaku melalui pengalaman
terprogram yang dirancang (Zhao & Kuh, 2004).

Kegiatan ekstrakurikuler melengkapi program akademik dan memberikan manfaat bagi
mahasiswa dan universitas. Kegiatan ekstrakurikuler adalah 'kegiatan non-akademik yang
dilakukan di bawah naungan sekolah tetapi terjadi di luar waktu kelas normal dan bukan
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bagian dari kurikulum' (Bartkus et al, 2012). Perkumpulan mahasiswa, mulai dari organisasi
budaya dan sosial (termasuk persaudaraan dan perkumpulan mahasiswa) hingga publikasi
mahasiswa dan kelompok atletik, menyediakan beragam kegiatan ekstrakurikuler (Bartkus
et al, 2012). Partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler telah lama dipandang mempunyai
pengaruh positif terhadap perkembangan pendidikan penerima manfaat, yaitu mahasiswa
di perguruan tinggi (Tchibozo, 2007). Keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti
perkumpulan siswa yang terkait dengan institusi atau program akademik, dapat
memberikan mahasiswa rasa tambahan keterikatan atau ikatan terhadap institusi akademik
itu sendiri, komitmen terhadap nilai-nilainya, sikap positif terhadap sekolah, dan lebih
banyak lagi seperti retensi, hubungan dan aktivitas yang menyertainya juga dapat
memberikan mahasiswa identitas yang berharga, yang memperkuat pentingnya persiapan
akademik mereka. Melalui keterlibatan mereka, mahasiswa melihat diri mereka sebagai
anggota komunitas universitas yang berharga (Eccles & Barber, 1999). Mahasiswa yang memilih
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mungkin memiliki kecenderungan untuk
memiliki ‘modal’ yang terkait dengan kesuksesan di universitas dan seterusnya. Kegiatan
ekstrakurikuler dapat menjadi 'kunci untuk mengembangkan identitas diri, sosial, jaringan
dan jalur karir serta prospeknya (Umroh, 2024). Kegiatan ekstrakurikuler merupakan
elemen penting yang berpengaruh terhadap pengalaman mahasiswa (Stuart et al,, 2011).

Selain melalui kegiatan ekstrakurikuler, keterlibatan mahasiswa juga berkontribusi
terhadap pengalaman mahasiswa (Webber et al, 2013). Untuk memberikan bukti bahwa
mereka mencapai tujuan pendidikan dan memenuhi misi mereka, banyak institusi mulai
menganalisis keterlibatan mahasiswa. Salah satu alat yang digunakan perguruan tinggi dan
universitas untuk mengukur keterlibatan mahasiswa adalah Survei Nasional Keterlibatan
Mahasiswa (NSSE), yang telah menjadi standar industri. Memang benar, NSSE merupakan
sarana yang dapat diandalkan untuk memberikan bukti pembelajaran mahasiswa dan
membandingkannya dengan lembaga sejenis (Kahu, 2013). Hal ini memerlukan perhatian
terhadap kekuatan dan kelemahan kelembagaan dengan menilai ekspektasi mahasiswa
dalam bidang tertentu misalnya aksesibilitas fakultas bersama dengan penilaian mereka
mengenai apakah lembaga tersebut telah memenuhi kebutuhan mereka dalam bidang
tersebut. Dengan mengambil langkah-langkah untuk menanggapi kekhawatiran yang
diidentifikasi oleh hasil NSSE, institusi dapat meningkatkan tingkat keterlibatan
mahasiswanya. Menurut Kuh (2003) premis keterlibatannya tampak sederhana, bahkan
sudah jelas: Semakin banyak mahasiswa mempelajari suatu mata pelajaran, semakin banyak
mereka mempelajarinya. Demikian pula, semakin banyak mahasiswa berlatih dan
mendapatkan umpan balik dalam menulis, menganalisis, atau memecahkan masalah, mereka
akan semakin mahir. Tindakan terlibat juga menambah landasan keterampilan dan disposisi
yang penting untuk menjalani kehidupan yang produktif dan memuaskan setelah lulus
kuliah. Snijders et al. (2020) mendefinisikan keterlibatan mahasiswa dalam pendidikan
tinggi sebagai keadaan pikiran yang positif, memuaskan, terkait dengan pekerjaan (belajar),
yang ditandai dengan semangat, dedikasi, dan penyerapan. Hasil jangka pendeknya
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mencakup peningkatan pengetahuan spesifik disiplin ilmu dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Masnawati et al, 2022; Maharani & Darmawan, 2024), peningkatan motivasi
(Purwanti et al, 2014), peningkatan rasa memiliki dan kesejahteraan, serta peningkatan
hubungan melalui pembelajaran dan kolaborasi antar rekan (Bond & Bedenlier, 2019). Hal
ini juga meningkatkan pengalaman kelas, kinerja akademik, penyelesaian gelar, dan loyalitas
mahasiswa (Snijders et al, 2020; Masfufah et al., 2023). Hasil jangka panjang mencakup
pembelajaran seumur hidup, peningkatan pengembangan pribadi, dan peningkatan
keterlibatan dalam komunitas pendidikan yang lebih luas (Andayani & Darmawan,
2004). Hal ini juga mengembangkan keterampilan dan bakat (Bond & Bedenlier, 2019).
Keterlibatan mahasiswa juga berdampak pada institusi pendidikan tinggi. Hal ini
meningkatkan reputasi institusi dan pembelajaran transformatif (Bowden et al, 2021).
Manokore et al. (2019) yang menyatakan bahwa keterlibatan mahasiswa ada kaitannya
dengan dengan pengalaman mahasiswa.

Berdasarkan latar belakangnya, maka tantangan yang dihadapi pendidikan tinggi
berdasarkan kegiatan ekstrakurikuler dan pengalaman mahasiswa terhadap pengalaman
mahasiswa dari berbagai aspek dapat dianalisis lebih menyeluruh. Beragam solusi inovatif
dimanfaatkan untuk mewujudkan masa depan pendidikan tinggi yang lebih cerah dengan
dukungan keterlibatan pemangku kepentingan di dalamnya. Dengan meningkatkan
aksesibilitas kegiatan ekstrakurikuler, pengembangan program keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan pasar kerja, dan memperkuat kemitraan antara perguruan tinggi dan
industri, dapat membangun masa depan pendidikan tinggi yang lebih cerah dan relevan bagi
mahasiswa serta masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi cross-sectional.
Total ada 80 mahasiswa terpilih menjadi sampel penelitiannya dari program studi
manajemen, akuntansi, teknik informatika, psikologi, dan ilmu komunikasi yang
memanfaatkan teknik sampel accidental dimana berdasarkan ketersediaan dan kemudahan
namun tetap memilih berdasarkan mahasiswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
Survei dengan bantuan kuesioner dimanfaatkan untuk mengumpulkan data penelitiaan
yang selanjutnya divalidasi. Kuesioner disusun menggunakan pedoman dimensi yang
dimiliki variabelnya, sebagaimana yang disebutkan di bawah ini:

1. Variabel Ekstrakurikuler (X.1)
Kegiatan ekstrakurikuler adalah serangkaian kegiatan yang tidak termasuk ke dalam
kurikukulum akademis sehingga mahasiswa dapat memilih atau tidak memilih
kegiatan tersebut dan memiliki maksud agar mahasiswa terfasilitasi ketika ingin
mengeksplorasi bakat, minat, keterampilan dan kepemimpinan serta orientasinya agar
pengalaman belajar dan kehidupan mahasiswa di kampus lebih bermakna. Dimensinya
adalah keterhubungan, pemberdayaan, kompetensi, menyenangkan (Darling, 2005).
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2. Variabel Keterlibatan Mahasiswa (X.2)

Keterlibatan Mahasiswa adalah peran aktif dan seberapa banyak kontribusi mahasiswa
di beragam kegiatan yang terdapat di dalam maupun luar kelas perguruan tinggi
tersebut. Dimensinya dari Kahn (1990) yaitu kognitif, emosional, dan perilaku.

3. Pengalaman Mahasiswa (Y)

Pengalaman mahasiswa adalah serangkaian pembelajaran, interaksi, aktivitas yang
telah dilalui mahasiswa selama mengikuti perkuliahan sehingga tidak hanya mampu
secara akademis tetapi nantinya dapat mengimplementasikan secara praktis setelah
terjun ke lingkungan kerja. Dimensinya adalah menggunakan Survei Keterlibatan
Mahasiswa Nasional AS (2021), yaitu tingkat tantangan akademis, pembelajaran aktif
dan kolaboratif, interaksi mahasiswa-fakultas, memperkaya pengalaman pendidikan,
dan lingkungan kampus yang mendukung.

Teknik statistik deskriptif dan analisis regresi digunakan untuk menganalisis datanya
dengan bantuan aplikasi SPSS sehingga karakteristik sampel dapat diidentifikasi.
Kemudian pengaruh dari variabel-variabel yang diteliti dapat dibuktikan. Outputnya ada
setelah hasil kuesioner ditabulasi dan diproses menggunakan SPSS. Kuesioner ditanggapi
oleh mahasiswa sesuai persepi mereka yang berdasarkan pada Skala Likert yang bernilai 1
sampai 4 (nilai 1 adalah STS dan nilai 4 adalah SS). Proses penelitian yang dilakukan telah
sesuai etika penelitian dan data mahasiswa juga dirahasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan respondennya, maka dapat dilakukan analisis profil dari 80 mahasiswa yang
sedang menempuh pendidikan tinggi di Perguruan Tinggi Swasta. Hasilnya memberikan
distribusi mulai dari gender, jenjang semester, program studi, durasi mengikuti
ekstrakurikuler. Responden laki-laki dan perempuan terbagi merata sehingga terdapat 40
mahasiswa laki-laki dan 40 mahasiswa perempuan. Meninjau jenjang semesternya mulai di
semester 1-2 total ada 20 mahasiswa; diikuti mahasiswa semester 3-4 total ada 25; untuk
mahasiswa di semester 5-6 total ada 20; dan terakhir terdapat 15 mahasiswa dari semester
7-8. Untuk program studinya juga memberikan hasil yang bervariasi mulai dari mahasiswa
manajemen dan akuntansi yang masing-masing ada 20 mahasiswa; dari prodi teknik
informatika dan psikologi juga begitu menghasilkan masing-masing 15 mahasiswa; prodi
ilmu komunikasi paling sedikit hasilnya karena hanya 10 mahasiswa saja. Durasi mahasiswa
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler menjadi bagian akhir yang dapat diidentifikasi bahwa
selama kurang dari 1 tahun ada 30 mahasiswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler.
Diantara 1-2 tahun ada 27 mahasiswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan sisanya
23 mahasiswa telah aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler selama lebih dari 2 tahun.
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Berdasarkan hasil tersebut, maka karakteristik mahasiswa dapat dipahami sehingga tren
yang berpotensi berpengaruh terhadap partisipasi mahasiswa di kegiatan ekstrakurikuler
juga lebih mudah teridentifikasi. Implikasi yang dilaksanakan manajemennya dan program
ekstrakurikulernya juga dapat berkembang di Perguruan Tinggi Swasta tersebut.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas dikaji pada ketentuan corrected item totoal correlation lebih dari 0,30 yang
menandakan bahwa item pengukurannya telah akurat mengukur yang diukurnya. Hasil
yang diperoleh berdasarkan variabel kegiatan ekstrakurikuler (X.1), keterlibatan mahasiswa
(X.2), pengalaman mahasiswa (Y) adalah valid karena semuanya telah melampaui batasnya,
yaitu lebih dari 0,30. Dilanjutkan pada tahap uji reliabilitas yang memanfaatkan Cronbach's
Alpha diatas 0,60 dengan maksud membuktikan bahwa instrumennya memiliki tingkat
konsistensi yang memadai sehingga ketika digunakan kembali untuk mengukur variabelnya
hasilnya sama. Hasilnya ada pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Kegiatan Ekstrakurikuler (X.1) 0,712 Reliabel
Keterlibatan Mahasiswa (X.2) 0,764 Reliabel
Pengalaman Mahasiswa (Y) 0,753 Reliabel

Sumber: Output SPSS

Tabel 1 yang ada menghasilkan nilai 0,712 untuk variabel kegiatan ekstrakurikuler (X.1);
terdapat nilai 0,764 yang dihasilkan oleh variabel keterlibatan mahasiswa (X.2);
pengalaman mahasiswa (Y) memiliki nilai yang besarnya mencapai 0,753. Nilai-nilai
reliabilitas itu memberikan kesimpulan bahwa tingkat reliabilitasnya cukup tinggi
sehingga uji reliablitasnya telah memenuhi syaratnya.

Uji Asumsi Klasik

Hasil Grafik Normal P-Plot dapat mengkonfirmasi pendistribusian data yang normal atau
sebaliknya. Hasilnya menjadi data yang terdistribusi normal jika mampu menghasilkan
titik-titik yang bergerak sejajar terhadap garis diagonalnya. Sesuai data dari kegiatan
ekstrakurikuler (X.1), keterlibatan mahasiswa (X.2) dan pengalaman mahasiswa (Y)
kondisinua pendistrubusiannya adalah normal.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Melalui model regresi yang terbentuk, maka pengalaman mahasiswa (Y) dapat diprediski
melalui tingkat kegiatan ekstrakurikuler (X.1) dan keterlibatan mahasiswa (X.2). Selain itu,
hasil ini dapat menginterpretasikan pengaruh yang terjadi dari kedua variabel bebas
tersebut, yaitu kegiatan ekstrakurikuler (X.1) dan keterlibatan mahasiswa (X.2) terhadap
pengalaman siswa (Y). Outputnya terdapat di Tabel 2 yang disertai dengan hasil parsialnya
sesuai taraf signifikansi kurang dari 0,05 untuk dapat menjadi pengaruh yang signifikan.
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Tabel 2. Hasil Uji t

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients )
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1| (Constant) 37.240 8.574 4343 | .000
X1 3.560 1.017 303 3.500 .001
X2 5.330 .850 544 6.271 .000

Sumber: Output SPSS

Tertulis model regresi bahwa Y=37.240 + 3.560 X.1 + 5.330 X.2 + e. Begitu juga t-hitung yang
dihasilkan ialah 3.500 untuk variabel kegiatan ekstrakurikuler (X.1) dan untuk keterlibatan
mahasiswa (X.2) hasilnya ialah 6.271. Masing-masing memiliki taraf signifikansi yang sama
dibawah 0,05. Untuk variabel kegiatan ekstrakurikuler (X.1) hasilnya 0,001 dan untuk
keterlibatan mahasiswa (X.2) menghasilkan 0,000. Itu artinya, kebenaran bahwa variabel
kegiatan ekstrakurikuler (X.1) dan keterlibatan mahasiswa (X.2) dapat berpengaruh
signifikan terhadap pengalaman mahasiswa (Y) memang benar. Selanjutnya di Tabel 3
menghasilkan pengujian simultan yang sama seperti uji parsial bahwa untuk dinyatakan
signifikan harus bernilai kurang dari 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square E Sig.

1| Regression 5481781 2 2740.890 29.336 .000P
Residual 7194.169 7 93.431
Total 12675.950 79

Sumber: Output SPSS

Ketetapan dari taraf signifikansi dibawah 0,05 dapat mengevaluasi hasil uji simultan yang
terbukti signifikan atau tidak signifikan. Melalui hal tersebut, maka dinyatakan bahwa
secara bersama-sama variabel kegiatan ekstrakurikuler (X.1) dan keterlibatan mahasiswa
(X.2) memang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengalaman mahasiswa (Y). Ini
terbukti pada output signifikansi di Tabel 3 yang bernilai 0,000 dan hasil F-hitungnya
bernilai 29.336 yang memang benar kurang dari 0,05. Setelah itu, di Tabel 4 juga terdapat
output dari koefisien determinasinya.

Tabel 4. Koefesien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 6582 432 418 9.66596

Sumber: Output SPSS

Keeratan yang terjadi diantara variabel kegiatan ekstrakurikuler (X.1), keterlibatan
mahasiswa (X.2) dan pengalaman mahasiswan (Y) hasilnya cukup karena mampu mencapai
di persentase 65,8%. Begitu juga hasil yang ada untuk membentuk variabel pengalaman
mahasiswa (Y) yang jika berdasarkan variabel kegiatan ekstrakurikuler (X.1), keterlibatan
mahasiswa (X.2) membutuhkan konstribusi sebesar 43,2%. Kontribusi tersebut
menunjukkan bahwa masih ada 56,8% dari keterlibatan variabel bebas yang lain dalam
membentuk pengalaman mahasiswa (Y).
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Pembahasan

Pengalaman mahasiswa dipengaruhi signifikan oleh kegiatan ekstrakurikuler. Peneliti
terdahulu yang hasilnya sama ialah dari Stuart et al. (2011); Buckley dan Lee (2021); Kerrigan
dan Manktelow (2021). Hasil ini mengindikasikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang ada
di perguruan tinggi tidak hanya menjadi kegiatan tambahan. Kegiatan esktrakurikuler tidak
dapat dipisahkan untuk membentuk pengalaman mahasiswa, manfaat yang luas dan
mendalam. Pengembangan keterampilan mahasiswa menjadi lebih terasah di luar
lingkungan kurikulum akademiknya. Melalui hal tersebut pengetahuan praktis tidak hanya
lebih memadai tetapi karakternya yang dibutuhkan di dunia kerja telah terbentuk
(Masnawati et al, 2023) dan memotivasi kemandiriannya (Irawan & Darmawan, 2023).
Berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia dapat menjadi kekuatan di masa depan baik
bidang karir profesional hingga pengembangan proyek bersama. Kegiatan ekstrakurikuler
menjadi komponen integral yang menguatkan pengalaman mahasiswa. Pengalaman
belajarnya lebih bervariasi sehingga di masa depan dirinya lebih siap menghadapi kenyataan
dunia kerja. Dengan demikian, menjadi penting bagi manajemennya bahwa fasilitas dan
infrastrukturnya dipastikan tersedia dengan baik dan menjadi investasi nyata sehingga
lingkungan yang kondusif terwujud (Akmal et al, 2015; Imanuddin & Darmawan, 2024).
Sumber daya dan sumber dana harus diaolokasikan dengan tepat sehingga kegiatan
ekstrakurikuler lebih terdukung dan keberlanjutan serta kesuksesannya lebih terjamin. Di
samping itu, penghargaan dan insentif harus diberikan agar motivasinya lebih tinggi dan
partisipasinya lebih aktif (Seker & Aydinli, 2023; Ya'lu & Darmawan, 2024). Evaluasi secara
teratur dilakukan manajemen terhadap kegiatan ekstrakurikulernya agar umpan balik dari
mahasiswa dapat dievaluasi. Melalui evaluasi tersebut, maka perbaikan dan penyesuaian
dapat dilaksanakan dan dipastikan aktivitas ekstrakurikulernya terus memberikan manfaat
nyata untuk mahasiswanya (Hutomo et al, 2012; Darmanto et al, 2014; Masnawati &
Darmawan, 2022). Setiap langkah yang diambil manajemennya berperan aktif menguatkan
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikulernya sehingga mahasiswa lebih terfasilitasi dan
berkembang sesuai keterampilan serta di dunia kerja akan memberikan pengalaman
berharga serta terhadap kesuksesannya juga menjadi lebih mudah diwujudkan.

Pengalaman mahasiswa dipengaruhi signifikan oleh keterlibatan mahasiswa. Peneliti
terdahulu yang hasilnya sama ialah dari Webber et al. (2013); Wong (2015); Anim-Wright
(2024). Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin mahasiswa aktif melibatkan dirinya
dengan beragam kegiatan baik di luar dan dalam kelas, maka meraka memiliki kesempatan
yang lebih besar dalam bentuk pengembangan keterampilan, peningkatan kompetensi yang
nantinya tidak hanya memberikan manfaaat untuk karirnya tetapi juga untuk kesehariannya
(Mardikaningsih & Hariani, 2016). Melalui keterlibatan, mahasiswa dapat berbagi
pengalaman menyenangkan dan bermakna yang menciptakan ikatan, serta tujuan dan nilai-
nilai bersama. Salah satu unsur pentingnya adalah siswa merasa disambut dan didukung
oleh asosiasi. Optimalnya, mahasiswa diberikan suara dalam pemilihan tujuan yang
bermakna dan cara-cara dimana mereka akan mencapai tujuan tersebut. Institusi akademis
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dapat menetapkan parameter pada aktivitas mereka dan bimbingan fakultas sangatlah
penting, namun mahasiswa harus percaya bahwa apa yang mereka lakukan adalah penting
dalam membentuk kemandiriannya dan bahwa mereka memiliki kekuatan untuk
melakukannya (Nengseh & Darmawan, 2024). Keterlibatan mahasiswa ini memberikan
dorongan kepada dirinya bagaimana belajar tentang kepemimpinan, mengatur waktu,
berkomunikasi secara aktif dan bekerja sama (Lembong et al,, 2015; Rafiuddin & Darmawan,
2023; Kouzes & Posner, 2024; Rahmawati & Darmawan, 2024). Unsur-unsur tanggung
jawab terhadap lingkungan sosialnya, munculnya rasa empati juga dapat dimiliki.
Keterlibatan mahasiswa akan merangsang munculnya tingginya motivasi intrinsik yang
memperkaya pengalaman dan hasil belajar (Ummat & Retnowati, 2022; Mudzakkir &
Darmawan, 2024). Wawasasan mahasiswa menjadi lebih luas dan mejadi lebih terhubung
dengan komunitas di perguruan tinggi. Oleh karenanya menjadi pemahaman baru bahwa
dari keterlibatan mahasiswa tidak hanya menambah pengetahuan akademik tetapi
pengalaman mahasiswa di lingkungan dan luar lingkungan perguruan tinggi lebih bervariasi
dan tentu saja karakter sebagai mahasiswa yang tangguh dapat terwujud demi tantangan
masa depan yang semakin siap dihadapi (Latif & Darmawan, 2024). Dengan demikian
menjadi penting bagi manajemennya bahwa lingkungan yang inklusif dan partisipatif harus
tercipta sehingga aspirasi mahasiswa didengarkan dan dihargai. Mahasiswa diberi
kesempatan untuk terlibat dalam pengambilan keputusan yang dimulai dengan jajak
pendapat terhadap kebijakan kampus sehingga dari perspektif mahasiswa dan kebutuhanya
telah dipertimbangkan. Memadainya sumber daya mahasiswa yang mendukung mahasiswa
harus diberikan sehingga mahasiswa lebij terfasilitasi ketika mereka dihadapkan dengan
tantangan yang kemungkinan besar berasal dari pengalaman di luar aktivitas perkuliahan.
Peluang karir, kesempatan mengembangkan diri (magang, penelitian, pengalaman belajar)
memungkinkan mahasiswa memiliki pengalaman yang nantinya bermanfaat untuk masa
depannya. Beragam program keterlibatan mahasiswa yang dirancang harus senantiasa
ditingkatkan dalam hal layanan dan pengembangan program.

PENUTUP

Simpulan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak diragukan lagi bahwa
pengalaman mahasiswa terbentuk melalui kontribusi nyata dari kegiatan ekstrakurikuler
dan keterlibatan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar di luar kelas
memiliki dampak yang tidak dapat diabaikan terhadap perkembangan personal, akademik,
dan profesional mahasiswa. Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam berbagai aktivitas di
lingkungan kampus juga memperkaya pengalaman mereka dan mempersiapkan mereka
untuk menghadapi tantangan yang ada di dunia setelah lulus. Dengan adanya aktivitas di
luar kurikulum akademis, maka dari sisi pengetahuan yang luas dapat dijangakau
mahasiswa serta keterampilan yang subtansial terasah untuk merangsang perkembangan
pribadinya dan profesionalnya. Kegiatan ekstrakurikuler dan keterlibatan mahasiswa
menjadi investasi berharga untuk mahasiswa dan perguruan tinggi tersebut.



NALA
Rahayu Mardikanigsih

Oleh karena itu, perguruan tinggi dapat mempromosikan peluang ekstrakurikuler secara
positif kepada kelompok mahasiswa yang biasanya tidak mengaksesnya sehungga
kemungkinan besar akan menambah nilai pada pengalaman mahasiswa secara keseluruhan,
baik di universitas maupun di luarnya. Promosi positif untuk meningkatkan daya tarik siswa
dan tidak perlu terlalu memberatkan. Intervensi sederhana seperti menyesuaikan materi
promosi untuk menanamkan pesan-pesan afirmasi positif dan rasa memiliki dapat
merangsang minat mahasiswa. Perguruan tinggi harus mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sosial kelompok mahasiswa, dan masyarakat. Mereka juga
harus menyediakan program dukungan akademik yang inovatif, mendorong keberagaman
interaksi, dan memastikan kesehatan dan kesejahteraan siswa. Menciptakan lingkungan
belajar yang kolaboratif akan membantu mendorong siswa untuk bekerja sama dan mencari
dukungan satu sama lain. Terakhir, perguruang tinggi harus melakukan hal tersebut
mendorong fakultasnya untuk lebih terbuka terhadap mahasiswa. Ini akan membantu siswa
untuk mendiskusikan masalah di luar kelas seperti tujuan karir mereka. Departemen
pengembangan mahasiswa dan fakultasn harus memfasilistasi mahasiswa untuk
menyeimbangkan harapan akademik dan non akademik. Komite pengajaran dan
pembelajaran mempertimbangkan cara untuk meningkatkan pembelajaran aktif di kelas
dan pembelajaran kelompok. Peneliti di masa depan dianjurkan untuk menelusuri literatur
yang lebih komprehensif sehingga identifikasi terhadap hasil penelitiannya menjadi lebih
beragam serta penambahan variabel dan jumlah sampel juga harus dilakukan.
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